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ABSTRAK

JENI PURNAMA SARI LASE “Analisis Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan
pada Klinik Pratama Sehat. Tugas Akhir. Pembimbing Ibu M. Sophia M.
Kakisina. S.E., M.Sc.
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&tem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang mengumpulkan,
melaporkan, menghimpun, serta memproses data untuk mrmghasilkan informasi
bagi pengambil keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat system
infoemasi akuntansi pros emberian upah pegawai terhadap Klinik Pratama
Schat Kota Gunungsitoli. Jenis penclitian yang dilakukan pada kajian ini adalah
(flied research) dengan metode mengumpulkan data primer serta sekunder yang
dibutuhkan dalam melaksanakan observasi lapangan dan wawancara dengan pihak
Klinik Pratama Sehat Kota Gunungsitoli. Dalam membangun sistem informasi
akuntansi penggajian, ada prosedur yang wajib dijalanka@aim prosedur absensi
atau pelaporan presensi, petunjuk dalam pembuatan list gaji karyawan, prosedur
pendistribusian gaji karyawan, prosedur pembuatan bukti bank keluar.

Berdasarkan hasil penelitian pada Klinik Pratama dapat disimpulkan
sistem penggajian masih memiliki kelemahan yaitu pengisian absensi masih
manual dan tidak adanya pengawasan dalam pengisian absensi tersebut, pada
Klinik Pratama Sehat berkas yang digunakan yakni absensi karyawan, lis upah
pegawali, slip gaji, dan bukti transfer, Adapun yang sangat terlibat pada sistem
informasi akuntansi penggajian yaitu pemilik Klinik Pratama Sehat, dimana
seharusnya ini menjadi bagian yang dijalankan Human Resource Management
(HRD) atau bagian personalia dan secara umum sistem akuntansi penggajian yang
diaplikasikan di Klinik Pratama S@ cukup baik, namun masih diperlukan
pengawasan dalam pengisian absensi karyawan.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Penggajian.




ABSTRACT

65
JENI PURNAMA SARI LASE “Analysis gthe Employee Payroll Accounting
System at the Pratama Sehat Clinic. Thesis. Supervisor Mrs. M. Sophia M.
Kakisina. S.E., M .Sc.

An accounting information system is a system that collects, records,
stores and processes data to produce infofffBtion for decision makers. The
purpose of this final research assignment is to determine the employee payroll
ounting information system at the Pratama Sehat Clinic in Gunungsm City.
The type of research carried out in this research is field research (flied research)
by collecting primary data and secondary data needed to carry out direct
observations and interviews with the Pratama Sehat Cliin Gunungsitoli City.
In establishing a payroll accounting information system, there aarocedures that
must be carried out, namely attendance procedures or recording attendance times,
procedures for making employee payroll, procedures for distributing employee
salaries, m:edures for making bank exit receipts.

Based on the results of research at the Pratama Clinic, it can be
concluded that the payroll system still has weaknesses, namely that filling in
attendance is still manual and there is no supervision in filling in the absences. At
the Pratama Sehat Clinic the documents used are employee attendance, employee
mary lists, pay slips and proof of salary transfers, as for Those who are heavily
involved in the payroll accounting information system are the owners of the
Pratama Sehat Clinic, where this should be the part run by Human Resource
Management (HRD) or the personnel department and in general the payroll
accounting system implemented at the Pratama Schat Clinic is quite good, but
supervision is still needed in filling in employee absences.

Keywords: Accounting Information System, Payroll.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha merupakan upaya yang di dalamnya terdapat banyak aktivitas
yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Keberhasilan usaha salah
satunya ditentukan oleh kemampuan perusahaan, termasuk Klinik Pratama
Sehat dalam mengelola sumber daya yang dimiliki dan sistem informasi yang
tepat. Salah satu sumber daya yang penting dalam usaha yaitu SDM, yang
dimana tingkat keahliannya mempengaruhi setiap aktivitas operasional usaha
dan sistem informasi yang tepat yaitu dapat digunakan oleh pengguna untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi.

Sistem informasi sudah menjadi bagian penting dalam berbagai jenis
industri. Sistem informasi merupakan kombinasi dari teknologi, proses dan
manusia yang bekerja bersama agar dapat mencapai tujuan dan mendapat
keuntungan yang maksimal (Paramita Poddala, 2023). Dalam menghadapi
kemajuan teknologi yang pesat, perusahaan menghadapi tantangan dalam
mengelola sistem informasi. Tantangan yang dihadapi yaitu integrasi sistem
yang kompleks, pengelolaan data, dan keamanan data.

Akuntansi memiliki tujuan untuk menyampaikan informasi kepada
pengeguna dan pihak lain yang berkepentingan. Informasi akuntansi telah

terbentuk dari dulu serta pertama digunakan oleh orang yang berpenghasilan




tinggi guna untuk mencatat aset yang dimiliki, baik saat dibeli, dijual dan
sebagainya (Cleary, 2022). tem informasi akuntansi yaitu system yang
dengan proses mengumpulkan, menyimpan, melaporkan, serta memproses
data untuk memproduksi informasi bagi pengambil keputusan. Dalam system
tersebut meliputi manusia, petunjuk, sarana teknologi, dan pengontrolan
internal serta tahapan-tahapan keamanan (Rommey dkk, 2021).

Setiap perusahaan atau badan usaha pasti membutuhkan sumber daya
yang sering kita sebut pegawai. Dimana pegawai ini menjadi individu yang
dipekerjakan dalam industry atau orang yang menjalankan pekerjaan sesuai
pada kesepakatan kerja baik tertulis atau tidaknya. Seorang pegawai berperan
melakukan tugasnya dalam membantu meraih visi perusahaan. Dalam
mewujudkan visi tersebut perlu memotivasi karyawannya salah satunya
dengan memberikan gaji kepada karyawan. Karyawan sudah mengabdikan
dirinya terhadap Perusahaan akan memperoleh upah yang sesuai daripada
hasil kerjanya bahkan prestasi yang diraih berdasarkan kontrak yang telah
disepakati dalam perjanjian kerja. Gaji diberikan kepada karyawan guna
untuk membalas _|a dalam bentuk uang yang diterima dari kedudukanya
sebagai seorang pegawai atas kontribusinya dalam mewujudkan visi
perusahaan.

Namun kerap kali adanya fenomena Ketika dalam proses pemberian
upah yang mana ada Sebagian oknum menjalankan penyalahgunaan dana, hal
ini  mengakibatkan penghambatan. Kecurangn semacam ini bisa

mengakibatkan kerugian besar bagi Perusahaan. Hal ini tentunya Perusahaan

perlu membangun system informasi akuntansi penggajian yang baik untuk




meminimalisir adanya penyelewengan dalam pengelolahan bahkan menjamin
tanggungjawab yang baik dari setiap bagian tercapai dengan baik.

Maka, perusahaan membutuhkan informasi yang sesuai sebagai media
komunikasi yang akan dapat dimanfaatkan oleh pihak yang memiliki
kepentingan untuk mengambil keputusan. Dalam melaksanakan fungsi-
fungsinya informasi merupakan kebutuhan utama manajemen . Dibutuhkan
banyak informasi supaya manajemen bisa bekerja dengan baik. Banyaknya
informasi itu tidak mungkin dihimpun secara keseluruhan oleh pimpinan.
Dibutuhkan system yang bisa membantu keperluan pengelolah dalam
mengatur administrasi dan operasional perusahaan yakni berupa system
informasi akuntansi. Pada system ini pastinya terdapat ancaman
penyimpangan dari berbagai sudut. Penyalahgunaan yang ada di Perusahaan
bisa dihindari dengan dibentuknya system informasi akuntani yang baik.
Sehingga, dapat dipastikan bahwa system ini memiliki korelasi yang kuat
dengan sistem atau penggajian.

Untuk menghindari penyalahgunaan yang ada yakni dengan
dijalankan profesionalis bidang, yang mana sesudah dianalisis nantinya
dilakukan pemisahan tugas pegawai dalam melaksanakan tugas serta fungsi
dan bagianya akan membantu mengurangi resiko penyelewengan. Maka,
sangat penting dalam mengaplikasikan tern akuntansi penggajian dan yang

baik di instansi atau Perusahaan.

Klinik Pratama Sehat merupakan salah satu jenis usaha jasa kesehatan

yang berlokasi di Kota Gunungsitoli. Klinik ini memiliki karyawan dan setiap




bulannya dan wajib membayar gaji. Untuk melaksanakan pembayaran gaji

pegawai, schingga butuh adanya sistem informasi akuntansi penggajian yang
akurat dan efektif.

Sistem informasi akuntansi penggajian pada Klinik Pratama Sehat ini
masih belum sesuai denga apa yang diinginkan, sebab sistem penggajiannya
belum berdasarkan teori-teori pada sistem akuntansi Penggajian, terutama
dalam pengisian absensi yang belum diterapkan. Oleh karena itu, sesuai
dengan uraian yang sudah di paparkan bahwa sistem akuntansi penggajian

sangat penting diaplikasikan di sebuah perusahaan, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS SISTEM
INFORMASI AKUNTANSI PENGGAJIAN KARYAWAN PADA

KLINIK PRATAMA SEHAT KOTA GUNUNGSITOLI™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yakni

Bagaimana sistem informasi akuntansi penggajian karyawan pada Klinik

Pratama Sehat Kota Gunungsitoli?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelian dalam penulisan tugas akhir ini adalah untuk
mengetahui sistem informasi akuntansi penggajian karyawan pada Klinik

Pratama Sehat Kota Gunungsitoli.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian tugas akhir ini yakni antara lain :




1. Untuk dapat mengetahui sistem informasi akuntansi penggajian pegawai
pada Klinik Pratama Sehat Kota Gunungsitoli.

2. Memberikan informasi terhadap pihak yang membutuhkan.

3. Untuk dijadikan sebagai rujukan serta informasi kepada Klinik Pratama

Sehat Kota Gunungsitoli mengenai sistem informasi akuntansi penggajian

1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di Klinik Pratama Sehat Kota
Gunungsitoli. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 02 Agustus

2024 — 15Agustus 2024,

1.5.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang dilakukan pada kajian ini yakni penelitian
lapangan (flied research) dengan metode mengumpulkan data primer dan data

sekunder yang dibutuhkan untuk melaksanakan observasi langsung dan

wawancara dengan pihak Klinik Pratama Sehat Kota Gunungsitoli. Data

primer yakni data yang diperoleh langsung dari lapangan. Pengambilan data

primer dilakukan dengan wawancara langsung di Pemilik dan Karyawan
Klinik Pratama Sehat Kota Gunungsitoli. Sedangkan data sekunder yaitu data

yang bersumber dari pihak lain. Dimana data ini umumnya ada dari berkas,

buku, serta jurnal yang berhubungan pada penelitian yang dilakukan.




1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni
observasi wawancara secara langsung yang diharapkan memperoleh data
kualitatif yang maksimal.

a. Wawancara

Wawancara merupakan tanya jawab antara 2 pihak untuk
memperoleh data atau keterangan suatu hal. Pertanyaan diajukan oleh
pewawancara (interviewer) dan jawaban atas pertanyaan diberikan oleh
narasumber (interviewe).
b. Observasi

Observasi yakni pengumpulan data dengan melaksanakan pengamatan
serta pelaporan pada fenomena yang dikaji dengan terstruktur. Observasi
dilakukan di Klinik Pratama Sehat Kota Gunungsitoli diharapkan dapat
membantu peneliti dalam mengetahui gambaran perusahaan secara utuh
dengan jelas. Untuk mempermudah kajian ini, peneliti memanfaatkan:

a) Catatan (checklist)

b) Alat-alat elektronik semacam kamera digital, handphone yang

berguna untuk perckam gambar serta suara.

1.5.4 Metode Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses mencari serta merancang secara
terstruktur data yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara serta
dokumentasi dengan metode mengorganisasikan data kedalam kategori,

menyusun kedalam pola, mengelompokkan mana yang nantinya dipelajari,




bahkan membuatkan kesimpulan schingga bisa mudah dimengerti oleh
peneliti atau pihak lain (Sugioyono, 2017). Tahap alisis data dalam
penelitian ini yaitu :
1. Sistem akuntansi penggajian yang diaplikasikan oleh Klinik Pratama Sehat
gta Gunungsitoli.
L

2. Bagan alir (flowchart) sistem akuntansi penggajian yang diterapkan oleh

Klinik Pratama Sehat Kota Gunungsitoli.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian

2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem adalah gabungan elemen yang saling berinteraksi dan
bekerja bersama dalam mewujudkan visi tertentu. Secara konteks yang
lebih luas, sistem dapat merujuk dalam sistem fisik, namun dalam
konteks administrasi atau manajemen, sistem seringkali tertuju pada
sistem organisasi atau sistem informasi (Paramita Poddala, 2023).

Sistem merupakan suatu proses perubahan input menjadi output.
Dalam proses transformasi tersebut sistem memerlukan input. Input
yakni energi g masuk ke dalam sistem. Sistem diciptakan dan
digunakan untuk menangani sesuatu yang rutin terjadi. Aktivitas yang
berulang perlu sistem, agar aktivitas itu dapat ditangani secara seragam
atau sama. Selain itu aktivitas perlu sistem agar aktivitas itu dapat
dijalankan dengan efisien (Lilis, Briyan & Kristanto, 2024).

Sebuah sistem terbagi atas mponen yang berhubungan dan
saling menyatu satu sama lain. Beberapa elemen yang umumnya ada
dalam suatu sistem meliputi (Paramita Poddala, 2023) :

1. Komponen yaitu bagian-bagian yang membangun sistem. Komponen

ini dapat berupa orang, perangkat keras, perangkat lunak, data,

petunjuk, atau elemen lain yang relevan dengan sistem.
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2. Interaksi yaitu hubungan atau keterkaitan antara komponen-
komponen sistem. Interaksi ini terjadi ketika komponen-komponen
saling berkomunikasi, saling bertukar informasi, atau saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan sistem.

3. Lingkungan, konteks atau ruang lingkup dimana sistem beroperasi.
Lingkungan dapat meliputi faktor-faktor cksternal yang
mempengaruhi sistem, seperti kondisi ekonomi, sosial, politik,
teknologi, dan lingkungan fisik.

4. Input, yaitu masukan atau sumber daya yang dimasukkan ke dalam
sistem untuk diproses atau digunakan oleh komponen sistem. Input
dapat berupa data, informasi, energi, atau sumber daya lain yang
diperlukan untuk operasi sistem.

5. Proses atau aktivitas yang dilakukan oleh komponen sistem untuk
mengolah input menjadi output. Proses ini melibatkan transformasi
atau manipulasi data, informasi, atau sumber daya lainnya sesuai
dengan tujuan sistem.

6. Output adalah hasil dari sistem setelah memproses input. Output
dapat berupa informasi, produk, layanan, atau efek lain yang
dihasilkan oleh sistem.

Tujuan yaitu sasaran yang ingin dicapai oleh sistem. Tujuan
sistem dapat bervariasi tergantung pada konteksnya, seperti
meningkatkan efisiensi, meningkatkan kualitas, mencapai keuntungan,

atau mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

11




2.1.2 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sistem vyang menciptakan
informasi yang bermanfaat bagi pemakainya. Sistem informasi
mengolah data menjadi informasi yang lebih bermanfaat atau mudah
dipahami oleh pemakainya. Dalam suatu organisasi terdapat berbagai
macam sistem informasi. Sistem informasi tersebut merupakan proses
pengolahan data menjadi informasi. Jenis sistem informasi yang
terdapat dalam suatu perusahaan tergantung pada aktivitas perusahaan
tersebut (Lilis, Briyan & Kristanto, 2024).

Sistem informasi yakni kumpulan terorganisir dari komponen-
komponen yang saling berhubungan untuk mengumpulkan,
menyimpan, mengelolah serta menyampaikan informasi yang relevan
dan bermakna bagi anisasi. Tujuan utama dari sistem informasi
yakni untuk menunjang cfektivitas, cfesien serta kualitas pengambilan
keputusan. Sistem informasi terbagi atas perangkat lunak, perangkat

keras, prosedur, data, serta orang-orang yang ikut dalam pengelolaan

informasi (Paramita Poddala, 2023).

2.1.3 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang
menyimpan, melaporkan, mengumpulkan, bahkan memproses data

untuk memproduksi informasi bagi pengambil keputusan. Sisten

12




tersebut mencnagkup manusian, petunjuk, bahkan prosedur, data, dan

pengendalian internal serta langkah-langkah keamanan (Romney dkk,
2021). Sistem akuntansi sama seperti sistem lain pada umumnya, yaitu
sistem yang terdiri dari proses dan struktur.

Dari sudut pandang proses sistem akuntansi yakni sistem
informasi yang mengatur input, berupa data financial kedalam output
berupa informasi keuangan. Untuk menjalankan proses tersebut maka
sistem informasi perlu struktur atau elemen. Elemen sistem akuntansi
pada dasarnya ada 3, yaitu formulir, catatan akuntansi serta laporan.
Formulir adalah alat yang dipakai dalam menangkap data keuangan.
Catatan akuntansi terbagi atas buku besarm jurnal, serta buku
pendukung. Output dari SIA diwujudkan dalam bentuk laporan.
Adapun Tujuan serta Fungsi SIA.

Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

a. Menghasilkan Informasi yang Akurat dan Relevan
Tujuan: Menyediakan data keuangan yang tepat wakfu untuk
perolehan keputusan yang efektif oleh pemangku kepentingan
lainnya.
Fungsi: Memproses dan menyajikan pencatatan financial seperti
neraca, pencatatan laba rugi, laporan cashflow, dan laporan

perubahan ekuitas.

b. Memfasilitasi Pengendalian Internal

13




Tujuan: Mendeteksi dan mencegah kesalahan, penipuan, dan
penyimpangan dalam operasi keuangan.

Fungsi: Menetapkan prosedur standar untuk pengawasan, audit, dan
kontrol terhadap transaksi keuangan, serta mendokumentasikan
kebijakan dan prosedur akuntansi.

c. Mendukung Perencanaan dan Penganggaran

Tujuan: Membantu dalam perencanaan anggaran, pengelolaan
sumber daya, dan penilaian kinerja.

Fungsi: Menyediakan data historis dan perkiraan untuk analisis
anggaran, proyeksi keuangan, dan evaluasi kinerja terhadap

anggaran.

d. Mempermudah Pengolahan dan Penyimpanan Data Keuangan
Tujuan: Mengoptimalkan pengolahan dan penyimpanan data untuk
kemudahan akses, analisis, dan pelaporan.

Fungsi: Menggunakan teknologi informasi untuk mengotomatisasi
entri data, penyimpanan digital, dan pengambilan data keuangan.

e. Meningkatkan Efisiensi Operasional
Tujuan: Mengurangi beban kerja administratif dan mempercepat
proses akuntansi.

Fungsi: Mengotomatiskan proses seperti entri data, penyesuaian,
dan konsolidasi laporan, serta mengintegrasikan berbagai fungsi
akuntansi dalam satu sistem.

f. Memastikan Kepatuhan terhadap Regulasi dan Standar Akuntansi
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Tujuan: Mematuhi peraturan perundang-undangan serta standar
akuntansi yang ada.
Fungsi: Menyediakan fitur untuk pencatatan transaksi berdasarkan

standar akuntansi yang ada dan pelaporan yang mematuhi regulasi

hukum.

Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

a. Pengumpulan Data (Data Collection)
Fungsi: Mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti transaksi
harian, faktur, dan dokumen keuangan lainnya. Data ini mencakup
informasi mengenai pendapatan, pengeluaran, asct, dan kewajiban.

b. Pemrosesan Data (Data Processing)
Fungsi: Mengubah data mentah kedalam informasi yang berguna
melalui proses seperti pencatatan, pengklasifikasian, peringkasan,
dan perhitungan. Ini meliputi pembuatan jurnal, buku besar, dan
laporan keuangan.

c. Penyimpanan Data (Data Storage)
Fungsi: Menyimpan data keuangan dalam bentuk digital atau fisik
untuk digunakan di masa depan. Penyimpanan data yang efektif
memudahkan pengambilan dan penggunaan informasi saat
diperlukan.

d. Penyediaan Informasi (Information Provision)
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Fungsi: Menyajikan informasi keuangan yang relevan dan mudah
diakses oleh pengguna yang membutuhkannya, seperti manajemen,
auditor, investor, dan regulator.

Pengendalian dan Pengamanan (Control and Security)

Fungsi: Menyediakan mekanisme pengendalian internal untuk
memastikan keakuratan, keandalan, dan keamanan data keuangan.
Ini mencakup prosedur keamanan data, akses pengguna, dan
pelacakan audit.

Pelaporan (Reporting)

Fungsi: Menyusun dan mengirimkan laporan keuangan dan laporan
operasional lainnya untuk berbagai tujuan, seperti evaluasi kinerja,
pengambilan keputusan, dan kepatuhan terhadap regulasi.
Dukungan Pengambilan Keputusan (Decision Support)

Fungsi: Memberikan analisis dan informasi yang membantu
manajemen dalam membuat keputusan strategis dan operasional. Ini
termasuk menyediakan laporan analitis, proyeksi, dan model
keputusan.

Peningkatan Proses Bisnis (Business Process Improvement)

Fungsi: Mengidentifikasi area untuk perbaikan dalam proses
keuangan dan operasional berdasarkan data yang dihasilkan oleh
sistem. Hal ini membantu upaya peningkatan efisiensi serta

pengurangan biaya
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2.1.4 Pengertian Sistem Penggajian

Sistem penggajian merupakan sistem yang digunakan untuk
melaksanakan pembayaran gaji pada karyawan. Berdasarkan proses
penggajiannya, karyawan dikelompokkan dalam dua, yakni yang digaji
tetap per bulan dan karyawan harian yang dimana pembayaran untuk
karyawan harian disebut upah. Penggajian pada karyawan bisa
dilaksanakan dengan 3 metode antara lain:

1. Pembayaran tunai, dalam cara ini karyawan akan menerima langsung
gaji atau upahnya dalam bentuk uang tunai. Apabila cara ini
digunakan maka jadwal penerimaan gaji biasanya akan diatur
perusahaan. Pengaturan ini dilakukan agar tidak terjadi antrian
terlalu panjang dalam pengambilan gaji dan upah.

2. Pembayaran melalui transfer, dalam cara ini gaji ditransfer melalui
bank ke rekening sendiri-sendiri. Apabila cara ini dilakukan maka
karyawan diwajibkan mempunyai rekening di bank. Metode ini
dianggap paling aman karena tidak terjadi arus uang keluar dari
bank. Jadwal penerimaan gaji ditetapkan perusahaan.

3. Pembayaran melalui cek, dalam cara ini karyawan digaji dengan
diberi cek. Supaya aman, cek biasanya dibuat atas nama karyawan.
Karyawan yang menguangkan cek di bank yang ditunjuk dalam cek.
Cara ini dianggap relatif aman, karena tidak terjadi arus kas keluar
dari bank. Namun cara ini tidak lazim diterapkan karena cukup

merepotkan karyawan.
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2.2 Prosedur Penggajian

Sistem penggajian dibentuk dari sebagian prosedur dalam proses

penggajian. Prosedur yang membentuk sistem penggajian antara lain ;

1.

~8

Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah.

Prosedur ini dilakukan oleh fungsi personalia. Fungsi personalia
menyusun list gaji berdasarkan aturan yang berlaku diperusahaan dan
berdasarkan data-data prestasi kerja pegawai. Data prestasi kerja dapat

berupa kartu jam kerja, daftar kepangkatan dan lama bekerja.

Prosedur pembayaran gaji dan upah.

Prosedur ini dilaksanakan oleh fungsi keuangan. Prosedur
pembayaran akan melibatkan lebih dari satu karyawan di fungsi
keuangan. Prosedur ini dimulai dengan penerimaan list upah dari fungsi
personalia. Berdasarkan daftar gaji, kepala fungsi keuangan menerbitkan
bukti kas keluar. Bukti kas keluar kemudian diserahkan ke karyawan
yang tugasnya khusus membayar gaji. Apabila gaji dibayar tunai, maka
pembayar gaji akan mengambil uang di bank dan membagikan gaji ke
karyawan sesuai jadwal. Apabila gaji dibayarkan melalui transfer, maka
pembayar gaji akan mentransfer upahnya ke rekeing pribadi pegawai.
Apabilia gaji dilakukan melalui cek, maka pembayar gaji akan
menyiapkan cek untuk masing-masing karyawan dan membagikan cek
tersebut ke karyawan. Apabila proses pembayaran selesai maka bukti kas
keluar dan bukti penerimaan gaji atau bukti transfer gaji diserahkan ke

fungsi pencatatan.
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(6]
3.

Prosedur pencatatan gaji dan upah.

Prosedur ini dilaksanakan oleh fungsi pencatatan, prosedur
pencatatan menggunakan dasar bukti kas keluar dan bukti pembayaran
gaji. Fungsi pencatatan akan melakukan pengecekan kesesuaian antara

bukti kas keluar serta bukti penerimaan gaji. Pencatatan dilakukan dalam

jurnal pengeluaran kas.

2.3 Dokumen - Dokumen yang Digunakan

Formulir atan dokumen yang dipakai pada sistem penggajian terdiri

dari :

I

Formulir untuk menghitung gaji serta upah

Formulir ini disebut tar gaji. Daftar gaji dibuat oleh fungsi personalia
berdasarkan data-data karyawan.

Formulir yang digunakan untuk mengeluarkan kas guna pembayaran gaji
dan upah.

Formulir ini disebut bukti kas keluar. Bukti kas keluar dibuat oleh fungsi

keuangan scsuai pada list gaji.

Formulir yang digunakan untuk merinci gaji masing-masing karyawan.

Formulir ini disebut slip gaji. Slip gaji ini yakni formulir yang berisi
rincian gaji masing-masing pegawai. Formulir ini dibuat oleh fungsi
keuangan dan diserahkan pada karyawan bersamaan dengan saat

pembayaran gaji.
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4. Formulir yang dimanfaatkan dalam melaporkan penerimaan gaji yang
sudah diambil pegawai.

Formulir ini dapat berupa bukti penerimaan gaji apabila gaji dibayar secara
tunai atau bukti transfer bank apabila dibayar melalui transfer atau bukti
penerimaan cck apabila gaji dibayar melalui cek. Berkas ini dibuat oleh
fungsi financial sesuai slip gajinya.

2.4 Catatan Akuntansi yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penggajian adalah :

1. Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi pengeluaran
kas untuk membayar gaji dan upah. Catatan ini berbentuk jurnal
pengeluaran kas.

2. Catatan akuntansi yang digunakan untuk meringkas informasi biaya gaji

dan upah. Catatan ini berbentuk buku besar akun biaya dan akun kas.

2.5 Bagan Alir (Flowchart)

Berikut ini digambarkan aliaran dokumen prosedur penggajian dengan

cara transfer antar rekening bank.

=

Buat daftar gaji
berdasarkan kartu hadir




Gambar 2.1 (Flow Chart) Fungsi Penggajian

Daftar Gaji

Cek DG dengan aturan kepegawaian




Gambar 2.2 (Flow Chart) Fungsi Manajer Personali

Buat rekap gaji dan Bukti Kas
Keluar (BKK)




Gambar 2.3 (Flow Chart) Fungsi Keuangan

Daftar Gaji

Buat Slip Gaji (SG)




Gambar 2.4 (Flow Chart) Fungsi Pembayaran

Rekap Gaji

Bukti Transfer
CGiaji

Cek
Kesesuaian
Semua




. Gambar 2.5 (Flow Chart) Fungsi Akuntansi.
46
2.6 Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dan Penggajian

Sistem informasi akuntansi berfungsi sebagai pengendalian internal
sebuah perusahaan atau organisasi. Hal ini yakni suatu proses mendukung
pengeolah dalam mengawasi system atau proses bahkan berguna sebagai
penilaian bila adanya penyalahgunaan. Maka, bila penerapan pengendalian
internal atau sistem informasi akuntansinya berjalan lancar, sehingga nantinya

berkontribusi dalam meraih goals suatu organisasi. Salah satu kontribusi
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penting dari system informasi akuntasinya pada Perusahaan yakni dengan
pengaplikasian system penggajian yang cukup, sebab proses tersebut
membutuhkan pengendalian internal yang baik.

Pengeluaran untuk gaji menjadi bagian dani upayah pegawai yang
membutuhkan perlindungan khusus dalam semua prosesnya utamanya Ketika
menetapkan penempatan, melaporkan, mengelompokkan, serta melaksanakan
transaksi kepada pegawai. System informasi akuntansi penggajian
berhubungan erat dengan pengendalian dari dalam, sebab keduanya saling
melengkapi, sebagia bagian dari fungsi kendali system yang ada.

Dengan mengaplikasikan system pengontrolan yang baik, hasil kerja
pegawai bisa naik dengan cepat. Selain itu, ketepatan data akuntansi juga bisa
terjamin denga naman, maka data itu bisa memberikan informasi yang
berharga terhadap pengelolah dalam mengatur usaha. Kendati demikian,
dalam proses pemberikan upah, seluruh petunjuk yang sudah ditentukan bisa
dilakukan dengan akurat. System informasi akuntansi bisa digunakan untuk
membangun sistem pengendalian internal yang efektif.

Dari penjelasan diatas dapat mensyaratkan bahwa sistem akuntansi
penggajian berperan penting terhadap perusahan yang baru perkembang,
sebab mempunyai dampak pada hasil kerja pegawai. Dimana ini pasti akan
mendukung dalam proses pengavaluasian prestasi serta pembagian tunjangan
pada pegawai. Ketepatan bahkan kehandalan system ini menjadi visi utama,
bahkan hal ini bisa dicapai dengan menerapakan system informasi akuntansi

yang baik yang dibantu oleh system pengendali internal yang kuat dalam

penggajian.
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2
2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu

Penulis dan

Judul Metode
No Tahun Hasil
Penelitian Analisis
Penelitian

1. | Analisis Sistem | Farhana Deskriptif | Sistem Akuntansi Penggajian
Informasi Atsania, 2020 Pada CV X Dapat Dikatakan
Akuntansi Belum Baik Karena Masih
Penggajian Menggunakan Sistem Manual
Karyawan Pada Belum Terkomputerisasi
CVX
Sukoharjo

2. stem Informasi | Taufik Deskriptif | Sistem Informasi Akuntansi
Akuntansi Ramadhan, Penggajian pada PT Delta Garda
Penggajian Pada | 2020 Persada asih Memiliki
PT Delta Garda Kelemahan Yaitu Tidak Adanya
Persada Pengawasan Terhadap Pengisian

Daftar Lembur

3. | Analisis Sistem | Sri Wahyuni, | Deskriptif | Sistem Akuntansi Penggajian
Akuntansi 2018 yang diimplementasikan oleh PT
Penggajian Pada Segarindo Utama Makassar Telah
PT Segarindo Memiliki Sistem yang Baik serta
Utama Makassar efesien, akan tetapi clum
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Memenuhi Unsur Pengendalian

Intern, maka Tidak menunjang

Kinerja Manajerial
Analisis Sistem | Rudy Deskriptif | Koperasi TKBM Karya Kaltim
Informasi Syafariansyah Bontang Belum Lengkap
Akuntansi Dachlan dan Menerapkan SIAPP.
Penggajian dan | Rivaldi
Pengupahan Ramadhan
Pada Koperasi Reksa, 2021
TKMB Karya
Kaltim Bontang
Analisis Sistem | Angga Citra | Deskriptif | Sistem Akuntansi Penggajian
Akuntansi Hirmawan, serta Pengupahan di PT Wonojati

Penggajian dan
Pengupahan
Karyawan
Dalam Upaya
Mendukung
Pengendalian

Intern

Maria Goretti
Wi Endang
N.P,

Devi Farah

Azizah, 2016

Wijoyo Kediri Masih Belum
mesnsupport Pengendalian Intern

Secara Maksimal.
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2.8 Kerangka Pikir
Dalam membentuk sistem informasi akuntansi penggajian, terdapat
prosedur yang wajib dijalankan yaitu prosedur absensi atau catatan waktu
hadir, prosedur pembuat list gaji karyawan, prosedur pendistribusian gaji
karyawan, prosedur pembuatan bukti kas keluar. ini penjelasan kerangka pikir

dalam penelitian ini ;

Klinik Pratama Sehat Kota Gunungsitoli

Klinik Pratama Sehat Kota Gunungsitoli

Y

Penggajian

!
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Sistem Informasi Akuntansi

!

Sistem Penggajian

h

Menyiapkan Dokumen

Flowchart

Y

Hasil Analisis

BAB II1

PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Usaha
Klinik Pratama Sehat berdiri sejak 13 November 2013 yang berlokasi
di pusat kota Gunungsitoli beralamat di JI. Lagundri No. 57, lingkungan 1,
Kelurahan Pasar Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara.
Klinik ini melaksanakan pelayanan dengan ijin operasional klinik No.
503/002/DPMPPTSP/IOK/2017 dengan melayani kesehatan masyarakat
antara lain pasien umum, peserja BPJS serta berkerjasama dengan instansi

BUMN dan BUMD yang ada di wilayah Kota Gunungsitoli.
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Klinik Pratama Sehat memiliki peralatan laboratorium yang
memenuhi persyaratan klinik kesehatan sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan No. 09 Tahun 2014 dan bekerjasama dengan laboratorium klinik
lainnya yang beroperasi di Kota Medan, Sumatera Utara. Tujuan didirikannya
Klinik Pratama Sehat yaitu untuk melaksanakan pelayanan medis dasar baik
umum ataupun khusus serta meningkatkan pelayanan kesehatan di wilayah

Kota Gunungsitoli. Adapun visi dan misi Klinik Pratama Sehat berikut ini :

3.2 Visi
Menjadi klinik yang memberikan pelayanan kesehatan terbaik dengan

mengedepankan profesionalisme, keilmuan serta orientasi pasien sehingga

dapat tercapai kesehatan yang berkualitas.

3.3 Misi
1. Memberikan pelayanan kesehatan terbaik dan profesional
2. Meningkatkan mutu pelayanan dan menyediakan jasa layanan kesehatan
sesuai dengan kebutuhan pasien.
3. Melaksanakan kerja sama tim yang profesional, dinamis dan berdedikasi

untuk memberikan hasil terbaik untuk pasien.

3.3 Struktrur Organisasi
Struktur organisasi perusahaan diperlukan pada kajian ini untuk
melihat bagian-bagian yang termasuk dalam proses penggajian dan untuk
menentukan narasumber yang dibutuhkan pada saat wawancara di Klinik

Pratama Schat. Berikut ini struktur organisasi Klinik Pratama Schat :
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Berikut ini uraian tugas Klinik Pratama Sehat Kota Gunungsitoli:

1. Pimpinan atau Penanggungjawab

a.

f

Memimpin Pelaksanaan tugas dari fungsi klinik sesuai ketentuan

Perundang- undangan yang berlaku.

. Melaksanakan tugas pelayanan medis sesuai kewenangan.

Menyusun rencana kegiatan klinik.

. Merencanakan, Menyelenggarakan,Mengkoordinasikan dan mengevaluasi

pelayan di klinik.

. Melaporkan hasil evaluasi pelaksanaan tugas serta pemantauan kegiatan

kepada pemilik klinik.

Meningkatkan mutu pelayanan klinik dan keselamatan pasien.

2. Dokter Umum

. Anamnesis pasien.

Manpu memberikan vaksinasi dan melakukan perawatan luka kepada
pasien.

Meresepkan obat-obat berdasarkan penyakit yang di derita pasien.
Membantu pasien dalam melakukan kegitan pola hidup dan sehat.
Mampu bertanggung jawab merujuk pasiennya ke dokter spesialis yang

sesuai.

3. Perawat Pelaksana

Mampu melakukan perawatan luka pada pasien klinik.
Menjaga kesehatan pasien klinik.
Membantu dokter dalam tindakan medis.

Membuatkan rujukan sesuai kebutuhan pasien.
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e. Memberikan informasi yang tepat pada pasien
4, Customer Service/admin

a. Melakukan Pendaftaran dan Administrasi klinik.

b. Koordinasi dengan tim medis.

c. Mengelola Dokumen dan arsip klinik.

d. Mengelola inventaris dan persediaan klinik.

e. Mampu berkomunikasi dengan pasien.

f. Melaksanakan semua kegiatan kerja berdasarkan petunjuk serta
pedoman kerja yang kerja.

g. Memberikan informasi (fasilitas,jadwal praktek dokter, dan acara-acara
yang berlangsung,dll) kepada pasien baik yang datang langsung, dengan
telepon, ataupun sarana komunikasi lain, agar pasien memehami bahkan
menggunakan fasilitas pelayan klinik.

h. Menerima telepon dan membalas chat di whatsapp aplikasi.

3.4 Analisis Sistem Penggajian pada Klinik Pratama Sehat
Sesuai data data yang dihasilkan dari wawancara serta okumentasi
pada Klinik Pratama Sehat, maka berikut uraian analisis yang dilakukan :
1. Analisis Dokumen yang Digunakan
Dokumen merupakan catatan rinci mengenai transaksi financial yang
ada pada perusahaan. Transaksi keuangan harian yang dijalankan secara
manual menggunakan dokumen, sehingga dalam transaksi tersebut basis

datanya adalah bukti transaksi. Hasilnya yang dijalankan terhadap Klinik
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Pratama Sehat peneliti bisa memberikan kesimpulan dokumen yang

digunakan untuk mencatat, merckam bahkan mendokumentasikan seluruh

transaksi cukup baik. Dokumen untuk pencatatan atau pembayaran gaji

karyawan masih manual sehingga belum bisa memberikan informasi yang

akurat pada bagian terkait pembayaran gaji. Berikut ini dokumen-dokumen

yang digunakan pada Klinik Pratama Sehat :

a. Absensi Karyawan
Absensi karyawan berupa dokumen atau rekapan kehadiran yang
digunakan Klinik Pratama Sehat dalam mencatat kehadiran karyawan,
dimana pada rekapan tersebut setiap karyawan yang hadir memberikan
paraf atau tandatangannya sebagai bukti kehadiran di tempat kerja.
Dalam absensi karyawan tersebut mberikan informasi secara detail
hari, tanggal, jam kedatangan karyawan, dan jam pulang karyawan.
Absensi ini menjadi salah satu acuan yang digunakan oleh pemilik Klinik
Pratama Schat dalam menyusun daftar gaji karyawan. Absensi karyawan
ini juga berfungsi untuk mengetahui_] lembur dan penetapan potongan
bagi karyawan izin atau tidak bekerja dihari yang sudah ditetapkan oleh
pemilik Klinik Pratama Sehat.

b. Daftar Gaji Karyawan
Setelah mendapatkan absensi karyawan, maka pemilik Klinik Pratama
Sehat membuat daftar gaji untuk penetapan pembayaran dalam sistem
akuntansi penggajian Klinik Pratama Sehat. Dalam daftar ini
memberikan informasi ji yang dibayarkan pada karyawan yang terdiri

dari gaji pokok, gaji atas lembur, potongan gaji dan total gaji yang
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diterima karyawan. Pada dafar gaji ini tersusun berdasarkan jenis dan
bagian pekerjaan karyawan dalam Klinik Pratama Sehat untuk
memudahkan pengelolaan data.
Slip Gaji
Slip gaji merupakan daftar atau uraian besaran gaji yang diterima
karyawan Klinik Pratama Sehat. Slip gaji ini diberikan agar karyawan
mengetahui besaran gaji yang diperoleh dan sebagai bentuk keterbukaan
Klinik Pratama Sehat atas jumlah gaji yang diterima karyawan. ip gaji
juga merupakan bentuk kontrol karyawan kepada perusahaan dalam
menetapkan gaji karyawan.

. Bukti Transfer Gaji
Bukti transfer gaji merupakan bukti kepada karyawan bahwa pemilik
Klinik Pratama Sehat sudah membayarkan gaji sesuai dengan slip gaji

yang diterima oleh karyawan. Bukti transfer ini diberikan oleh pemilik

Klinik Pratama Schat untuk tetap menjaga kepercayaan karyawan.

nalisis Catatan yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian

Klinik Pratama Sehat yaitu input jurnal atas pengeluaran bank dan posting ke

buku besar akun bank dan akun beban gaji. Kedua catatan tersebut sudah

cukup dalam proses sistem akuntansi penggajian karena pencatatan itu

memberikan formasi yang dibutuhkan dalam menjalankan sistem akuntansi

penggajian pada Klinik Pratama Sehat.
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3.5 Sistem Akuntansi Penggajian pada Klinik Sehat
1. Dokumen yang digunakan dalam penggajian

a. Dokumen pendukung perubahan gaji
Analisis pada Klinik Pratama Sehat terkait dengan dokumen
pendukung perubahan gaji masih belum baik. Hal ini dibuktikan pada
Klinik Pratama Schat tidak menggunakan dokumen saat adanya
perubahan gaji. Klinik Pratama Sehat hanya berpedoman pada
rekapan absensi karyawan untuk kepentingan pembuatan daftar gaji.

b. Absensi Karyawan
Dalam absensi karyawan tersebut emberikan informasi secara detail
hari, tanggal, jam kedatangan karyawan, dan jam pulang karyawan.

selama sebulan. Berikut proses bagan alir (Flowchart) absensi

karyawan :

C

Mengisi Absensi
Jam Hadir




Gambar 3.2 Bagan Alir (Flowchart) Daftar Hadir Karyawan
Daftar Hadir Karyawan Menjelaskan:
1) Menerima absensi karyawan manual yang mencatat ri, tanggal, jam
kedatangan karyawan, dan jam pulang karyawan.
2) Mengimput atau mencatat daftar hadir berdasarkan absensi manual yang
sudah ditandatangani oleh karyawan.
3) Membuat rekapan daftar hadir karyawan.
c. Daftar Gaji Karyawan
Daftar gaji berisi informasi aji yang dibayarkan pada karyawan yang
terdiri dari gaji pokok, gaji atas lembur, potongan gaji dan total gaji
yang diterima karyawan selama sebulan. Berikut proses bagan alir

(Flowchart) daftar gaji karyawan :

Daftar Hadir Karyawan
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Cek Daftar Hadir
Karyawan




Gambar 3.3 Bagan Alir (Flowchart) Daftar Gaji Karyawan
Daftar Gaji Karyawan menjelaskan:
1) Menerima rekapan ﬂar hadir karyawan.
2) Melakukan pengecekan daftar hadir karyawan.
3) Setelah dicek ulang kemudian menginput jumlah hadir karyawan .

4) Membuat rekapan daftar hadir karyawan.

d. Slip Gaji
Slip gaji merupakan daftar atau uraian besaran gaji yang diterima
karyawan Klinik Pratama Sehat selama sebulan bekerja.

e. Bukti Transfer Gaji
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Bukti transfer gaji diberikan pemilik Klinik Pratama Sehat sebagai
bukti bahwa sudah membayarkan gaji sesuai dengan slip gaji yang

diterima oleh karyawan.

Daftar Gaji

V arvawran

Buat Rekap Gaji

Buat Slip Gaji

Slip Gaji 1 |

Slip Gaji 2

Gambar 3.5 Bagan Alir (Flowchart) Bukti Transfer Gaji
Bukti Transfer Gaji Menjelaskan:
1) Menerima rekapan daftar gaji karyawan.
2) Membuat rekapan gaji karyawan.

3) Membuat slip gaji karyawan.
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4) Slip gaji dibuat 2 (dua) salinan dan siap dikirimkan ke karyawan. Salinan
slip gaji ke 2 (dua) untuk karyawan dan salinan slip gaji ke 1 (satu) untuk

arsip secara berurutan berdasarkan nama dan tanggal.

Slip Gaji 2
Transfer Gaji Via
Rank

LSlip Gaji 2
Bukti Transfer Gaji

.

Gambar 3.5 Bagan Alir (Flowchart) Bukti Transfer Gaji
Bukti Transfer Gaji Menjelaskan:
1) Menerima slip gaji ke 2 (dua).
2) Melakukan pembayaran gaji karyawan via bank sesuai dengan nilai nominal
yang tercatat pada slip gaji ke 2 (dua).
3) Mendistribusikan slip gaji ke 2 (dua) dengan dilampirkan bukti transfer gaji

dari bank

25




4.  Catatan Akuntansi yang digunakan

a. Jurnal Umum
Hasil dari analisis yang dilakukan pada Klinik Pratama Sehat
menyatakan bahwa klinik tersebut menggunakan jurnal sebagai bukti

pencatatan transaksi yang berkaitan dengan aktivitas usaha atau klinik

termasuk untuk pembayaran gaji.

b. Buku Besar
Pada saat melakukan wawancara, setelah melalukan pencatatan
jurnal kemudian diposting ke buku besar akun bank dan beban gaji sebagai
bukti pengakuan pengeluaran bank dan beban atas pembayaran gaji

karyawan.
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Slip Gaji 1 |
Bukti Transfer
———

Cek Kesesuaian Semua
Dokumen

N e
/ Jurmal Pengelaran Bank /
/ /
/ /

Jurnal Beban Gaji

Posting ke Buku Besar

Buku Besar

C Selesai )

Gambar 3.6 Bagan Alir (Flowchart) Catatan Akuntansi
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Catatan Akuntansi Menjelaskan:
1) Menerima salinan slip gaji ke 1 (satu) dan bukti transfer.
2) Melakukan pengecekan ulang kesesuaian dokumen yang diterima.
3) Mencatat atau menginput jurnal pengeluaran bank.
4) Mencatat atau menginput jurnal beban gaji.
5) Melakukan posting jurnal yang sudah catat atau diinput ke buku besar.
6) Membuat buku besar akun bank dan beban gaji.

Sistem informasi akuntansi penggajian pada Klinik Klinik Pratama Sehat
secara garis besar sudah sesuai dengan prosedur, n'mn masih terdapat hal
hal yang tidak sesuai dengan teori yang harusnya diterapkan demi
mengurangi terjadinya kesalahan atau penyelewengan dalam bekerja yang
bisa saja dilakukan oleh karyawan dan dapat menggangu -efektifitas
pengendalian intern. Oleh karena itu dari hasil analisis penelitian, usulan dari
peneliti untuk em informasi akuntansi penggajian pada Klinik Pratama
Sehat yaitu:

a. Fungsi pencatatan waktu hadir harus ada dan tidak terpisah dari fungsi

pembuatan perhitungan gaji. Dalam sistem penggajian karyawan Klinik

Pratama Sehat Gunungsitoli, fungsi pencatatan waktu hadir atau absen

karyawan dilakukan oleh Human Capital staff, dimana Human Capital

staff dapat melihat semua lemburan dan ketidakhadiran karyawan. sebab

Human Capital staff dapat melihat data waktu hadir yang merupakan

dasar untuk perhitungan gaji karyawan. kondisi ini pun menjelaskan

bahwa data waktu hadir sangat berguna untuk dijadikan dasar

perhitungan gaji karyawan.
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3
BAB 1V

PENUTUP

4.1 kesimpulan

1.

Sistem informasi akuntansi penggajian pada Klinik Klinik Pratama Sehat
secara garis besar sudah sesuai dengan prosedur, mun masih terdapat hal
hal yang tidak sesuai dengan tecori yang harusnya diterapkan demi
mengurangi terjadinya kesalahan atau penyelewengan dalam bekerja yang
bisa saja dilakukan oleh karyawan dan dapat menggangu efektifitas
pengendalian intern.

Sistem penggajian masih memiliki kelemahan yaitu pengisian absensi
masih manual dan tidak adanya pengawasan dalam pengisian absensi
tersebut. Oleh karena hal tersebut dapat merugikan pemilik Klinik Pratama
Sehat karena ketidakjujuran atau kecurangan yang dilakukan oleh
karyawan.

Pada Klinik Pratama Sehat kurnen yang digunakan adalah absensi
karyawan, daftar gaji karyawan, slip gaji dan bukti transfer gaji.

Adapun yang Emyak terlibat dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
yaitu pemilik Klinik Pratama Sehat, dimana seharusnya ini menjadi bagian

yang dijalankan Human Resource Managemeni (HRD) atau bagian

personalia.
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5. Secara umum sistem akuntansi penggajian yang diterapkan pada Klinik
Pratama Sehat cukup baik, namun masih diperlukan pengawasan dalam

pengisian absensi karyawan.

4.2 Saran

Berdasarkan analisa yang dilakukan, saran yang dapat diberikan penulis
dalam penelitian ini yaitu, Klinik Pratama Sehat sebaiknya melakukan
pengawasan berkala terkait absensi karyawan agar nghindari terjadinya
kecurangan dalam proses penggajian. Dalam pencatatan administrasi,
sebaiknya dipercayakan kepada karyawan yang memahami bidang personalia

agar dapat memberikan masukan untuk meningkatkan kinerja karyawan di

Klinik Pratama Sehat.
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Lampiran

DAFTAR PERENYAAN
KUESIONER TENTANG

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

PENGGAJIAN KARYAWAN PADA KLINIK PRATAMA

SEHAT KOTA GUNUNGSITOLL
Jawaban
NO| Pertanyaan Ya Tida
k

AN YA STRUKTUR ORGANISASI
YANG MENGGAMBARKAN
ADANYA WEWENANG DAN
TANGGUNG JAWAB YANG JELAS

1 | Apakah KLINIK PRATAMA SEHAT
telah terdapat struktur organisasi yang
menggambarkan pemisahan fungsi?

2 | Apakah struktur organisasi yang ada telah
menggambarkan adanya wewenang dan
tanggung jawab yang jelas?

3 | Apakah dalam struktur organisasi telah
termuat bagian fungsi penggajian?

4 | Apakah semua pekerjaan yang telah ada
dikelompokkan berdasarkan wewenang
dan tanggung jawab

masing-masing karyawan?

5 | Apakah dalam pelaksanaan operasi
KLINIK PRATAMA SEHAT para
karyawan telah memahami dengan baik
mengenai wewenang dan tanggung jawab
masing-masing?

6 | Apakah setiap karyawan selalu
mempertanggungjawabkan hasil kerjanya
pada pimpinan yang membawahinya?

ADANY A SISTEM INFORMASI GAJI TERDIRI
DARI:

Data (catatan dan formulir)
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Apakabh setiap terjadi transaksi
pembayaran gaji selalu dicatat ke dalam
buku jurnal?

Apakah pencatatan gaji dibagian
administrasi gaji telah didukung oleh
formulir-formulir yang telah diotorisasi
oleh pemilik?

Apakah pencatatan transaksi pembayaran
gaji ke dalam buku jurnal didukung oleh
bukti-bukti transaksi yang telah disahkan
oleh pemilik?

10

Apakah perincian gaji dirancang untuk memudahkan

11

Apakah petugas absensi memberikan
daftar kehadiran kepada bagian
administrasi karyawan?

12

Dalam proses penggajian, apakah
pembayaran gaji telah memperhitungkan:
a. Laporan potongan-potongan gaji yang telah dihitung?

b. Laporan waktu hadir karyawan?

c. Laporan daftar gaji karyawan?

d. Laporan tunjangan karyawan?

13

14

Apakah ajoran pembayaran gaji dibuat secara tertulis?

Apakah pemasukan kartu jam kerja selalu diawasi
oleh bagian pencatat waktu?

15

Apakah terdapat pemisahan fungsi antara pencatatan
n penetapan gaji karyawan?

16

Apakah untuk setiap transaksi penggajian yang
terjadi

selalu dibuatkan formulir dan catatan yang sesuai
dengan golongannya?

17

Apakah karyawan selalu melaporkan informasi yang
ditemukan dilaporan tentang karyawan lain dengan
komunikasi yang baik tanpa hambatan yang berarti?
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